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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran digital book menggunakan Book creator terhadap 

kemampuan penalaran dan analisis matematis pada materi garis 

singgung lingkaran. untuk mengetahui respons guru dan peserta didik 

terhadap media pembelajaran digital book dan tingkat keefektifan 

media tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research 

and Development dengan model penelitian ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation).  

Pada tahap Development melibatkan 6 validator yang terdiri dari 

tiga validator materi dan tiga validator media untuk menilai kelayakan 

materi dan media yang baik dan benar. Tahap Implementation 

melibatkan 45 peserta didik (15 peserta didik uji coba kelompok kecil 

dan 30 peserta didik uji coba kelompok besar). Penilaian kemenarikan 

media digital book materi garis singgung lingkaran menggunakan 

angket yaitu angket validator dan angket peserta didik. Dan uji 

keefektifan media digital book menggunakan soal pretest dan soal 

posttest. 

Hasil validasi ahli materi dari tiga validator menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan produk memperoleh nilai rata-rata 3,5 dan hasil 

validasi ahli media secara keseluruhan dari tiga validator mendapatkan 

hasil rata-rata sebesar 3,6. Sementara uji coba kelompok kecil dari 15 

peserta didik SMP Negeri 1 Katibung diperoleh hasil kemenarikan nilai 

rata-rata sebesar 3,7. Sedangkan uji coba kelompok besar dengan 30 

peserta didik SMP Negeri 1 Katibung diperoleh hasil kemenarikan nilai 

rata-rata sebesar 3,6. Untuk uji keefektifan menggunakan uji N-gain 

mendapatkan nilai N-gain yaitu 56,94 dengan kriteria “Cukup Efektif”. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan media 

digital book menggunakan book creator pada materi garis singgung 

lingkaran sangat layak dan sangat menarik untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: digital book, book creator, garis singgung lingkaran, 

penalaran, analisis matematis.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to develop a digital learning media called 

"digital book" using Book creator to enhance students' reasoning and 

mathematical analysis abilities in the topic of tangent lines to circles. It 

also aims to determine the responses of teachers and students towards 

the digital book learning media and its effectiveness. The research 

follows the Research and Development methodology with the ADDIE 

(Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation) 

research model. 

During the Development phase, six validators, consisting of three 

subject matter experts and three media experts, assessed the suitability 

and correctness of the material and media. The Implementation phase 

involved 45 students, with 15 students participating in a small-group 

pilot test and 30 students participating in a large-group pilot test. The 

evaluation of the digital book's attractiveness in teaching the topic of 

tangent lines to circles was conducted using questionnaires for both the 

validators and the students. Additionally, the effectiveness of the digital 

book was assessed using pretest and posttest questions. 

The results of the validation by the three subject matter experts 

showed an overall average score of 3.5 for the product, while the 

validation by the three media experts yielded an overall average score 

of 3.6. The small-group pilot test with 15 students from SMP Negeri 1 

Katibung obtained an average attractiveness score of 3.7, while the 

large-group pilot test with 30 students from SMP Negeri 1 Katibung 

obtained an average attractiveness score of 3.6. The effectiveness test 

using the N-gain test yielded an N-gain value of 56.94, indicating a 

"Moderately Effective" level. Thus, it can be concluded that the 

development of the digital book using Book creator for teaching tangent 

lines to circles is highly suitable and engaging for the learning process. 

 

Keywords: digital book, book creator, tangent lines to circles, 

reasoning, mathematical analysis. 
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MOTTO 

 

وْحِ  ِ ۗاِنَّهٗ لََ يَا۟يْـَٔسُ مِنْ رَّ وْحِ اللّٰه وَاخَِيْهِ وَلََ تاَ۟يْـَٔسُوْا مِنْ رَّ

 ِ اِلَّا الْقَوْمُ الْكٰفِرُوْنَ اللّٰه  

 

“Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 

yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang 

kafir.” (QS. Yusuf 12:87)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Guna menekankan pengertian dan menjauhkan kekeliruan 

interpretasi makna, maka peneliti akan memaparkan pengertian 

masing-masing kata dalam judul, yaitu. 

a. Pengembangan 

Pengembangan adalah salah satu usaha untuk memperbarui 

suatu produk menjadi lebih baik dan dapat memudahkan 

setiap komponen-komponen di dalamnya sehingga pemakai 

produk mendapatkan kenyamanan dan kepuasan terhadap 

produk tersebut. 

b. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran berupa alat maupun materi dalam 

pendidikan bertujuan agar pembelajaran lebih interaktif. 

c. Digital Book 

Digital book atau buku digital adalah media pembelajaran 

berbasis digital, sebagai pengganti buku fisik, yang bertujuan 

untuk membuat media pembelajaran lebih interaktif dengan 

memberikan berbagai media ke dalamnya seperti video 

pembelajaran, dan audio visual. 

d. Book Creator 

Book creator adalah suatu web yang disediakan secara gratis 

oleh Tools For Scholl sejak 2011 sebagai web pembuat buku 

yang telah di support oleh Google For Education, web ini 

memfasilitasi pendidik maupun peserta didik untuk 

memperoleh pembelajaran, pendidik dapat membuat buku 

sesuai keperluannya dan dapat dibagikan kepada peserta didik 

dan dipakai untuk pembelajaran di sekolah maupun di rumah. 

e. Kemampuan Penalaran 

Kemampuan penalaran adalah kemampuan seseorang untuk 

merancang strategi yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan dan membuat solusi dari suatu permasalahan, 

sehingga dapat membuat keputusan permasalahan tersebut 

berdasarkan bukti yang tersedia. 

f. Kemampuan Analisis 



 

 

Kemampuan analisis merupakan kemampuan dalam 

memecahkan masalah secara kompleks atau menyeluruh. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bertujuan mengembangkan kualitas diri, 

kecerdasan spiritual, agama, karakter, pengendalian diri, adab 

mulia, dan keterampilan kognitif peserta didik melalui proses 

pembelajaran yang sistematis. Selain itu, pendidikan sangat 

penting dalam mengembangkan keterampilan peserta didik 

sehingga dapat berguna bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan 

negara.1 Mereka yang memperoleh ilmu, salah satunya melalui 

pendidikan, akan menemukan kebahagiaan dan kemuliaan. 

Sebagaimana telah ditunjukkan oleh Allah SWT dalam Q.S. Al-

Mujadalah (58) ayat 11: 

 

ُ لَكُمْْۚ وَ  ا اِذاَ قيِْلَ لَكُمْ تفَسََّحُوْا فىِ الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه اِذاَ قيِْلَ انْشُزُوْا  ﴿ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُ  ُ بِمَا تعَْمَلُوْنَ خَبيِْرٌ  فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰه   ١١مْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه

 (11: 58﴾ ) المجادلة/

Terjemah Kemenag 2019 

11. Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya 

akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan. (Al-Mujadalah/58:11) 

Pendidikan juga merupakan salah satu kewajiban umat Islam, 

penjelasan tersebut dijelaskan dalam sabda Rasulullah SAW dalam 

H.R Ibnu Majah (224) : 

 طَلبَُ  الْعِلْمْ  فَرِثْضَة   عَلىَ كُلِ   مُسْلِم  

“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap individu muslim.” 

(H.R Ibnu Majah No. 224).  

Ayat-ayat dan hadits-hadits tersebut merupakan petunjuk dan 

perintah wajib untuk mempelajari ilmu pengetahuan. Pentingnya 

ilmu pengetahuan tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan di 

 
1 Undang-Undang Dan Peraturan Pemerintah RI, n.d., h 5. 
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Indonesia yang tercatat pada Undang-undang No. 20 tahun 2003 

pada pasal 3 yaitu: Pendidikan nasional bertujuan dalam 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.2 

Proses pembelajaran memiliki peran penting dalam 

keberhasilan tujuan pendidikan. Pembelajaran adalah upaya yang 

disengaja oleh guru untuk menghasilkan perubahan pada peserta 

didik, dengan tujuan memperoleh kemampuan baru yang dapat 

berlaku dalam jangka waktu yang cukup lama, melalui usaha yang 

dilakukan.3 

Salah satu ilmu yang memiliki dampak signifikan dalam 

dunia pendidikan dan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

adalah matematika. Dalam konteks penelitian, matematika 

digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis data, 

dan mencapai kesimpulan. Secara sadar maupun tidak sadar, kita 

telah menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Matematika dikenal sebagai ilmu yang terstruktur dan 

sistematis. Meskipun matematika diajarkan di setiap tingkat 

pendidikan mulai dari dasar hingga perguruan tinggi, namun 

pelajaran matematika sering kali memiliki minat yang lebih rendah 

dibandingkan dengan pelajaran lainnya. Salah satu alasan untuk 

hal ini adalah persepsi bahwa matematika dianggap sulit, sehingga 

hanya sedikit orang yang menyukai pelajaran matematika.4 

 
2 Hazairin Habe and Ahiruddin Ahiruddin, “Sistem Pendidikan Nasional,” 

Ekombis Sains: Jurnal Ekonomi, Keuangan Dan Bisnis 2, no. 1 (2017): h 5, 

https://doi.org/10.24967/ekombis.v2i1.48. 
3 Dwi Susanti et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Tipe 

POE Dan Aktivitas Belajar Terhadap Kemampuan Metakognitif,” Inomatika 2, no. 2 

(2020): 93–105. https://doi.org/10.35438/inomatika.v2i2.199. 
4 Asro Nur Aini, Bambang Sri Anggoro, and Fredi Ganda Putra, 

“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Pada Materi Transportasi Program 

Linier Berbantuan Sparkol,” UNION: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 6, no. 3 

(2018): 289–96, https://doi.org/10.30738/union.v6i3.2986. 



 

 

Pada umumnya persoalan matematika erat dengan kehidupan 

sehari-hari, yang dapat di selesaikan dengan konsep serta teori 

yang ada, sehingga dengan mengaitkan konsep dan masalah 

tentang kehidupan sehari-hari dapat menimbulkan cara berpikir 

yang lebih terarah dan sistematis. Karena dari itu, kemampuan 

berpikir menjadikan peran matematika hal yang sangat penting 

dalam menguasai ilmu pengetahuan serta teknologi dalam bagian 

sektor kehidupan.5  

National Council of Teacher of Mathematics menjelaskan 

bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika pendidik 

harus memiliki lima kemampuan matematis, yaitu: (1) koneksi, (2) 

penalaran, (3) komunikasi, (4) pemecahan masalah, dan (5) 

representasi.6 Oleh karena itu, pendidik berperan penting dalam 

mengembangkan potensi penalaran matematis para peserta didik 

baik dalam model dan metode pembelajaran serta dalam 

perumusan soal-soal yang mendukung.  

Kemampuan penalaran matematis memiliki peranan yang 

penting dalam pembelajaran matematika. Pada tahun 2019, hasil 

studi Program for International Student Assessment (PISA) 

menempatkan skor matematika Indonesia pada peringkat 72 dari 

78 negara. Selain itu, Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) juga menunjukkan bahwa Indonesia 

berada pada peringkat 44 dari 49 negara. Hasil dari kedua studi 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat pencapaian matematika di 

Indonesia masih rendah, dengan 54% peserta didik berada pada 

kategori rendah, 15% pada kategori sedang, dan hanya 6% pada 

kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas 

pembelajaran matematika di Indonesia masih memiliki banyak 

kekurangan, dan tujuan pembelajaran matematika belum tercapai 

secara memadai.7 

 
5 Muslimin and Sunardi, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematika Peserta 

didik SMA Pada Materi Geometri Ruang,” Kreano Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 

2 (2019): h172. 
6 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Peserta 

didik Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, Pendiidkan Matematika, Vol. 5 No. 1 
(2015), h. 1–10,. 

7 Iis Nurasiah et al., “Literatur Riview: Model Pembelajaran Brain Based 

Learning Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 3991–4003, 
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Rendahnya skor matematika di Indonesia dapat dikaitkan 

dengan kemampuan penalaran matematis yang rendah pula. 

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu bentuk 

pemikiran yang penting. Hardjosatoto menjelaskan bahwa 

penalaran adalah bagian dari proses berpikir. Berpikir sendiri dapat 

mencakup berbagai aktivitas mental, seperti mengingat, 

membayangkan, menghafal, menghubungkan makna, 

menciptakan konsep, atau menebak kemungkinan-kemungkinan.8 

Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan 

penalaran matematis berperan dalam memahami konsep 

matematika, memecahkan masalah matematika, dan menerapkan 

pengetahuan matematika dalam situasi kehidupan nyata. Jika 

kemampuan penalaran matematis rendah, peserta didik akan 

mengalami kesulitan dalam menguasai materi matematika dan 

menghadapi berbagai tantangan dalam pemecahan masalah.9 

Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis dalam proses pembelajaran matematika. Hal 

ini melibatkan pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta 

didik untuk berpikir kritis, menganalisis situasi, membuat 

generalisasi, dan menciptakan strategi pemecahan masalah.10 

Dengan meningkatkan kemampuan penalaran matematis, 

diharapkan dapat meningkatkan juga pencapaian matematika 

secara keseluruhan. 

Melalui pembelajaran matematika, tujuan utamanya adalah 

agar peserta didik mengembangkan kemampuan logis, analitis, 

 
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2768. 

8 Habriah Ahmad, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematika Materi 

Trigonometri Melalui Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dengan 
Pendekatan Saintifik Pada Kelas X Sma Negeri 11 Makassar,” Jurnal Daya Matematis 

3, no. 3 (2016): 299, https://doi.org/10.26858/jds.v3i3.1697. 
9 Stefy Falentino Akuba, Dian Purnamasari, and Robby Firdaus, “Pengaruh 

Kemampuan Penalaran, Efikasi Diri Dan Kemampuan Memecahkan Masalah Terhadap 

Penguasaan Konsep Matematika,” JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 4, 

no. 1 (2020): 44, https://doi.org/10.33603/jnpm.v4i1.2827. 
10 Faizal Imam and Bondan Ramadhan, “Kajian Teori : Pengembangan Modul 

Matematika Pada Pembelajaran Problem Solving Dengan Pendekatan Kontekstual 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Peserta didik” 6 (2023): 270–

74. 



 

 

sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama. Hal ini 

sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 021 Tahun 2016 tentang 

standar isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, yang 

menyebutkan bahwa pengetahuan dapat dimiliki melalui aktivitas-

aktivitas seperti mengetahui, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.11 Oleh karena itu, 

penting bagi proses pembelajaran di sekolah untuk mendorong 

kemampuan berpikir peserta didik, termasuk kemampuan analisis 

matematis. 

Melalui pembelajaran matematika yang mendorong 

kemampuan analisis matematis peserta didik, mereka akan diajak 

untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika 

secara lebih mendalam, serta mengembangkan kemampuan 

mereka dalam menganalisis masalah, mencari pola, dan membuat 

generalisasi. Dengan demikian, peserta didik akan memiliki 

pemahaman yang lebih kuat terhadap matematika, mampu 

menghadapi permasalahan matematika dengan cara yang logis dan 

analitis, serta dapat berpikir kritis dalam memecahkan masalah. 

Penerapan pembelajaran matematika yang mendorong 

kemampuan analisis matematis peserta didik juga sejalan dengan 

tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu mengembangkan peserta 

didik menjadi individu yang mampu berpikir kritis, memiliki 

kemampuan analitis, dan dapat berkontribusi dalam masyarakat 

yang lebih maju. 

Kemampuan analisis merupakan kemampuan individu untuk 

mengidentifikasi bagian-bagian suatu masalah dan menunjukkan 

hubungan antara bagian-bagian tersebut, serta untuk melihat 

penyebab-penyebab suatu peristiwa atau memberikan argumen 

yang mendukung suatu pernyataan.12 Bloom juga menguatkan 

definisi ini dengan menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

analisis menitikberatkan pada memecah materi menjadi bagian-

bagian yang lebih spesifik dan mendeteksi hubungan antara 

bagian-bagian tersebut sehingga terorganisir. Sudjana juga 

 
11 Depdiknas, Kurikulum Standar Kompetensi Matematika Sekolah Menengah 

Atas Dan Madrasah Aliyah (Jakarta: Depdiknas, 2016). 
12 Istiyani and Lusi Anita, “Deskripsi Kemampuan Berfikir Analitis,” Jurnal 

FKIP UMP, 2016. 
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menyebutkan bahwa analisis merupakan jenis hasil yang kompleks 

karena melibatkan unsur pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi.13 

Berdasarkan pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan analisis menekankan pada kemampuan memecah 

materi menjadi bagian-bagian dan menunjukkan hubungan antara 

bagian-bagian tersebut. Oleh karena itu, kemampuan analisis 

sangat penting bagi peserta didik. Saat ini, pengembangan 

kemampuan analisis matematis sangat diperlukan dalam 

pembelajaran matematika agar peserta didik dapat lebih mudah 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika.  

Kemampuan menganalisis merupakan bagian penting dalam 

pemecahan masalah agar peserta didik dapat mengambil keputusan 

yang tepat. Kemampuan analisis merupakan kemampuan yang 

aktif digunakan saat peserta didik dihadapkan pada masalah yang 

tidak biasa, situasi yang tidak pasti, pertanyaan kompleks, atau 

dilema. Keberhasilan dalam menerapkan kemampuan ini dapat 

dilihat dari penjelasan, keputusan, pertunjukan, dan hasil yang 

sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman peserta didik. Dengan 

demikian, melalui kemampuan analisis matematis, peserta didik 

akan mampu memecahkan masalah yang tidak biasa dengan hasil 

dan penjelasan yang tepat berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman mereka.14 

Dengan berpikir secara kritis tentang masalah sehari-hari, 

peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir mereka. 

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan analisis 

matematis dapat dicapai dengan berbagai cara, salah satunya 

adalah dengan membuat soal-soal relevan kemudian disesuaikan 

dengan bentuk model matematika dan mengajak peserta didik 

untuk menganalisis dan menerapkan sesuai dengan tahapan 

teorema dan konsep matematika. Hal tersebut dapat disesuaikan 

 
13 Tia Ariska, Mariyam Mariyam, and Citra Utami, “Model Sinektik Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Analisis Matematis Pada Peserta didik MTS Ushuluddin 

Singkawang,” Jurnal Derivat: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 7, no. 

1 (2020): 11–20, https://doi.org/10.31316/j.derivat.v7i1.629. 
14 Azalia Isma Anggraini and Rachmad Resmiyanto, “Pengembangan 

Multimedia Pembelajaran Fisika Berbasis Whiteborad Animation Video Materi Suhu 

Dan Kalor,” Seminar Nasional Pendidikan Fisika IV 2018, no. April 2017 (2018): 1–7. 



 

 

dalam pembuatan media pembelajaran dengan menyesuaikan 

indikator kemampuan yang akan di ukur. 

Berdasarkan yang telah dipaparkan dalam permasalahan-

permasalahan di atas, kemampuan penalaran dan analisis 

matematis begitu penting dalam kehidupan. Namun sayangnya 

berdasarkan kondisi nyata di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran dan analisis matematis peserta didik masih 

tergolong rendah. Hal tersebut berdasarkan data yang peneliti 

perolehi saat peneliti menelusuri salah satu sekolah di Lampung 

Selatan yaitu SMP Negeri 1 Katibung yang menunjukkan 

kemampuan penalaran dan analisis matematis peserta didik perlu 

ditingkatkan lagi. Pada tabel 1 berikut disajikan data hasil 

Penilaian Tengah Semester (PTS) peserta didik pada kegiatan 

pembelajaran matematika di sembilan kelas pada kelas VIII SMP 

Negeri 1 Katibung. 

 

Tabel 1 Nilai PTS Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 

Katibung Semester I pada tahun ajaran 2022/2023 
Nilai (𝒙) 

Kelas KKM 𝟎 ≤ 𝒙 < 𝟕𝟕 𝟕𝟕 ≤ 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎 

Jumlah 

Peserta 

didik 

A 

77 

16 16 32 

B 18 14 32 

C 22 10 32 

D 19 12 31 

E 23 9 32 

F 26 6 32 

G 24 9 33 

H 28 5 33 

I 28 5 33 

JUMLAH 204 86 290 

PERSEN 

(%) 
70,34% 29,66% - 

Menurut data pada tabel 1 hanya 86 dari 290 peserta didik 

artinya hanya sebesar 29,66% yang telah memenuhi kriteria 

kelulusan maksimal. Selain menganalisis hasil PTS peserta didik, 

peneliti juga memberikan pretest berupa soal uraian yang telah 

disesuaikan dengan indikator kemampuan penalaran dan analisis 

matematis pada salah satu kelas VIII di SMP Negeri 1 Katibung, 
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untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran dan analisis 

matematis peserta didik. Hasil pretest dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 2 Nilai Pretest Kelas VIII B SMP Negeri 1 Katibung 

 
Pada hasil pretest diketahui hanya terdapat 8 dari 32 peserta 

didik yang telah mencapai KKM sedangkan 24 peserta didik lainnya 

belum mencapai KKM, dalam hal ini peserta didik sangat perlu 

dibekali materi matematika untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran dan analisis matematis mereka. Salah satunya materi garis 

1 PD01 75 Tidak Memenuhi

2 PD02 46 Tidak Memenuhi

3 PD03 50 Tidak Memenuhi

4 PD04 38 Tidak Memenuhi

5 PD05 96 Memenuhi

6 PD06 46 Tidak Memenuhi

7 PD07 38 Tidak Memenuhi

8 PD08 46 Tidak Memenuhi

9 PD09 36 Tidak Memenuhi

10 PD10 46 Tidak Memenuhi

11 PD11 29 Tidak Memenuhi

12 PD12 33 Tidak Memenuhi

13 PD13 96 Memenuhi

14 PD14 83 Memenuhi

15 PD15 83 Memenuhi

16 PD16 79 Memenuhi

17 PD17 83 Memenuhi

18 PD18 29 Tidak Memenuhi

19 PD19 21 Tidak Memenuhi

20 PD20 83 Memenuhi

21 PD21 8 Tidak Memenuhi

22 PD22 50 Tidak Memenuhi

23 PD23 25 Tidak Memenuhi

24 PD24 67 Tidak Memenuhi

25 PD25 50 Tidak Memenuhi

26 PD26 33 Tidak Memenuhi

27 PD27 46 Tidak Memenuhi

28 PD28 46 Tidak Memenuhi

29 PD29 46 Tidak Memenuhi

30 PD30 83 Memenuhi

31 PD31 46 Tidak Memenuhi

32 PD32 46 Tidak Memenuhi

25%

75%

Jumlah Rata-rataKKM Kesimpulan

77 1682 52,56

Yang Memenuhi KKM

Yang Tidak Memenuhi KKM

No. Nama
Nilai 

Pretest



 

 

singgung lingkaran. Materi garis singgung lingkaran adalah materi 

wajib pada kelas VIII semester genap.  

Kemampuan penalaran diperlukan untuk menjelaskan dan 

membedakan garis singgung persekutuan luar dan persekutuan 

dalam serta hubungannya dalam materi garis singgung suatu 

lingkaran. Kemampuan analisis diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan luar dan 

persekutuan dalam dua lingkaran. Selain menganalisis nilai PTS dan 

memberikan pretest, peneliti juga melaksanakan interview dengan 

Ibu Sri Hartati, S.Pd. yaitu pendidik matematika di SMP Negeri 1 

Katibung pada 21 Oktober 2022. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut narasumber 

mengungkapkan terkadang peserta didik merasa kesusahan untuk 

mengerjakan soal yang tidak sesuai pada contoh soal, kemudian 

narasumber juga mengungkapkan bahwa peserta didik sering 

mengalami kesulitan pada penerapan soal cerita dalam membuat 

permasalahan menjadi model matematika. Maka peneliti 

menyimpulkan permasalahan tersebut disebabkan oleh kemampuan 

penalaran dan kemampuan analisis matematis peserta didik di SMP 

Negeri 1 Katibung masih perlu ditingkatkan lagi.  

Banyak cara untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan 

analisis matematis peserta didik, salah satunya dengan 

memanfaatkan IPTEK. Dalam dunia pendidikan pada masa modern 

saat ini IPTEK merupakan hal yang sangat berpengaruh untuk 

pendidik dan peserta didik dari sekolah dasar hingga universitas. 

Dalam hal memajukan pendidikan seharusnya dapat berbanding 

lurus dengan majunya teknologi, hal ini dapat diterapkan dengan 

membuat inovasi dalam dunia pendidikan salah satunya yaitu 

penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu 

meningkatkan kemampuan penalaran dan analisis matematis peserta 

didik. Penggunaan media pembelajaran tentunya harus menunjang 

kebutuhan belajar peserta didik. 

Peran ilmu pengetahuan erat kaitannya dengan teknologi 

informasi dan komunikasi. Peran ilmu pengetahuan dan teknologi 

pembelajaran dalam pengembangan kurikulum pendidikan memiliki 

tiga tujuan, yaitu (1) Teknologi sebagai media atau alat dalam tata 

kelola Administrasi Sekolah, (2) Teknologi sebagai media dalam 



11 
 

 
 

pengembangan ilmu pengetahuan, (3) Teknologi sebagai sarana dan 

alat proses pembelajaran.15  

Majunya suatu bangsa dilihat dari pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang mempermudah dalam 

mengembangkan dan menyelesaikan suatu permasalahan dalam 

bidang ekonomi, pendidikan, keamanan dan pertahanan, sosial 

politik serta kehidupan umat beragama.16 Berkembangnya teknologi 

informasi ditandai dengan perkembangan gadget, di berbagai 

kalangan masyarakat penggunaan gadget sangat lumrah dipakai 

karena masyarakat menganggap penggunaan gadget dapat 

memberikan banyak kemudahan bagi penggunanya dalam bertukar 

informasi, penggunaan gadget memberi dampak positif bagi 

masyarakat karena dapat menciptakan komunikasi yang efektif, 

efisien, dan akurat. Dalam penggunaan gadget penggunanya dapat 

menerima berbagai informasi-informasi penting dari media di 

seluruh dunia hingga laman media sosial, hiburan dan hobi. Gadget 

pun digunakan dalam dunia pekerjaan seperti bisnis, pekerjaan 

kantor hingga pendidikan.17 

Pada metode belajar mengajar, sarana pembelajaran yang layak 

adalah yang dapat mendongkrak semangat belajar peserta didik 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran yang 

lebih aktif. Tugas pendidik sangat penting dalam upaya 

memanfaatkan berbagai teknik dan media pembelajaran, dengan 

menyiapkan media pembelajaran yang tepat dapat mendorong 

peserta didik dalam memahami proses pembelajaran. Media 

pembelajaran yang dapat digunakan pendidik salah satunya media 

pembelajaran digital book.  

Media pembelajaran yang dibuat dimaksudkan untuk 

memudahkan pendidik menyampaikan informasi yang tidak tepat 

 
15Ahmad Saifudin, “Peran Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dalam 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan,” Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 1 (2021): 

86–101. 
16Syarifah Sri Rahayu, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika 

Berbantuan MIT APP Inventor Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis,” 2022, h 
3. 

17Junierissa Marpaung, “Pengaruh Penggunaan Gadget Dalam Kehidupan,” 

Jurnal Program Studi Bimbingan Konseling 5, no. 2 (2018): h 57. 



 

 

kepada peserta didik dengan menggunakan kata atau kalimat 

tertentu, serta guna mempermudah pendidik dalam upaya 

penyampaian materi kepada peserta didik. Pembuatan media 

pembelajaran dapat memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dengan menyesuaikan metode pembelajaran peserta didik 

saat ini sebagai sarana pendampingan pendidik dalam 

menginformasikan materi agar tidak sukar dimengerti dan ditangkap 

oleh peserta didik.18 

Penggunaan media pembelajaran yaitu digital book, dapat 

memanfaatkan perangkat software. Dengan maksud agar peserta 

didik dapat memanfaatkan media pembelajaran secara mandiri 

untuk memahami materi dan konsep, salah satunya dalam pelajaran 

matematika. Terkait hal itu peneliti memberikan angket untuk 

mengetahui minat peserta didik terhadap media pembelajaran digital 

book  

Tabel 3 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 

 
18Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani, 

“Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur ’ an Hadist Pada Mata Pelajaran 

Pelajaran Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA” 5, no. 2 (2019): 

164–72. 

No. Pernyataan 
Jumlah 

Skor 

Skor 

% 
Kategori 

1 
Pelajaran matematika bersifat 

abstrak dan sulit dipahami. 
527 53% Setuju 

2 Saya sulit memahami soal cerita. 626 63% Setuju 

3 
Saya sulit memecahkan masalah 

pada soal matematika. 
535 54% Setuju 

4 

Saya membutuhkan media 

pembelajaran masa kini yang 

dilengkapi berbagai referensi 

belajar, forum diskusi, kuis 

interaktif, serta soal-soal evaluasi 

pada mata pelajaran matematika. 

787 79% 
Sangat 

Setuju 

5 

Saya menginginkan media 

pembelajaran yang bisa 

membantu saya belajar mandiri di 

rumah.  

793 80% 
Sangat 

Setuju 
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Pada tabel 3 dibuktikan 53% peserta didik menganggap mata 

pelajaran matematika sulit dan 63% mengatakan sulit memahami 

soal cerita. Pada pernyataan selanjutnya disimpulkan bahwa peserta 

didik sangat membutuhkan media pembelajaran terbaru yang dapat 

mereka akses melalui gadget untuk menunjang kebutuhan belajar. 

Dan 73% peserta didik menyatakan tertarik untuk menggunakan 

media e-book sebagai media pembelajaran matematika. 

Peneliti sudah menelusuri penggunaan digital book dalam 

pembelajaran yang mengatakan digital book efektif dan dapat 

diterapkan dalam pembelajaran, yaitu mulai dari penerapan media 

pembelajaran digital book dengan Kvisoft Flipbook Maker yang 

mengukur kemampuan pemahaman konsep,19 pengembangan media 

pembelajaran digital book pada materi aljabar yang mengukur hasil 

belajar peserta didik,20 pengembangan media pembelajaran e-book 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif mahasiswa,21 dan 

masih banyak lagi. 

 
19 Mulyaningsih and Dandan, “Penerapan Media Pembelajaran Digital Book 

Dengan Kvisoft Flipbook Maker,” Jurnal Guruan Fisika (JPF) 1 (2017): 25–32. 
20 Andi Dian Angriani, Andi Kusumayanti, and Nur Yuliany, “Pengembangan 

Media Pembelajaran Digital Book Pada Materi Aljabar,” Delta-Pi: Jurnal Matematika 

Dan Pendidikan Matematika 9, no. 2 (2020): 13–30, 
21 Dwi Mentari, Sumpono Sumpono, and Aceng Ruyani, “Pengembangan 

Media Pembelajaran E-Book Berdasarkan Hasil Riset Elektroforesis 2-d Untuk 

Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa,” PENDIPA Journal of Science 

No. Pernyataan 
Jumlah 

Skor 

Skor 

% 
Kategori 

6 

Saya menginginkan media 

pembelajaran yang dapat diakses 

melalui smartphone/laptop/tab. 

780 79% 
Sangat 

Setuju 

7 
Saya menggunakan 

smartphone/laptop/tab setiap hari. 
720 73% Setuju 

8 

Saya biasa memanfaatkan 

smartphone/laptop/tab untuk 

belajar dan mengerjakan tugas 

matematika. 

761 77% 
Sangat 

Setuju 

9 

Jika dikenalkan e-book untuk 

pembelajaran matematika 

sepertinya saya tertarik 

menggunakannya. 

728 73% Setuju 



 

 

Terdapat banyak web pembuatan media pembelajaran digital 

book salah satunya book creator yang telah bekerja sama dan 

berkomitmen bersama Tools for Schools sejak 2011 dan telah 

didukung oleh Google For Education untuk bekerja sama dengan 

pendidik untuk membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan. book creator menawarkan cara sederhana untuk 

meningkatkan kreativitas dalam pengembangan kurikulum dengan 

memotivasi pendidik dalam pembuatan media pembelajaran dan 

membantu peserta didik mengembangkan kognitif dan keterampilan 

yang siap untuk masa depan.  

Terdapat keunggulan dari book creator, yaitu tools yang 

disediakan lengkap dan pembuatan konten sangat sederhana.22 Hal 

ini memudahkan pendidik untuk membuat media pembelajaran 

sendiri untuk digunakan dalam sesi pembelajaran baik secara online 

maupun offline. Selain itu book creator mudah dikunjungi pendidik 

dan peserta didik.23  

Penggunaan media belajar menggunakan book creator begitu 

praktis dan mudah dibawa, pendidik hanya perlu mengirimkan 

langsung melalui perangkat smartphone/laptop/tab.24 Sudah diteliti 

sebelumnya bahwa penggunaan media book creator bisa menjadi 

pendukung dalam pembuatan media pembelajaran. Mulai dari 

pembuatan digital book yang digunakan dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

motorik,25 pemanfaatan media digital untuk mengukur minat dan 

 
Education 2, no. 2 (2018): 131–34. 

22 Nurhanisah, “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika pada Peserta didik SMK Kelas X. 

Universitas Negeri Yogyakarta”, (2017). 
23 Verdiana Puspitasari, Rufi’i, and Djoko Adi Walujo, “Development of 

Learning Tools with a Differentiation Model Using Book Creator for BIPA Learning in 

Classes with Diverse Abilities,” Jurnal Education and Development Institut 8, no. 4 

(2020): 310–19. 
24 Ruddamayanti, “Pemanfaatan Buku Digital Dalam Meningkatkan Minat 

Baca. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI 

Palembang.,” 2019. 
25Isatul Hasanah, Siti Rodi’ah, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Berbantu Media Book Creator Digital Dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Kasar Peserta didik Pada Tingkat Sekolah Dasar”, Continuous Education: Journal of 

Science and Research, Vol. 2 No. 2 (2021), h. 23–35.  
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hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA,26 pengembangan 

e-book pada materi bangun ruang,27 efektivitas pembelajaran daring 

pada materi suhu dan kalor.28  

Kelebihan penggunaan digital book dari penggunaan buku 

cetak adalah peserta didik dapat belajar lebih interaktif dengan 

menggunakan tools yang diberikan pada digital book, wawasan 

peserta didik mengenai media pembelajaran menjadi lebih luas, dan 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan analisis matematis 

peserta didik. 

Maka dari itu, dengan melihat permasalahan di atas peneliti 

mengusulkan solusi “Pengembangan Media Pembelajaran 

Digital Book Menggunakan Book Creator Terhadap 

Kemampuan Penalaran dan Analisis Matematis.” Penelitian ini 

bertujuan meningkatkan kemampuan penalaran dan kemampuan 

analisis matematis peserta didik menggunakan media pembelajaran 

digital book pada materi garis singgung lingkaran untuk peserta 

didik SMP kelas VIII pada semester genap. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka di 

dapat permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 

1. Di SMP Negeri 1 Katibung belum ada pendidik yang 

mengembangkan media digital book untuk media 

pembelajaran matematika pada materi garis singgung 

lingkaran pada kelas VIII. 

2. Peserta didik merasa kesulitan memahami materi matematika. 

 
26 Septi Widya Ambarwati, “Efektivitas Media Digital Interaktif Berbasis Book 

Creator Terhadap Minat dan Hasil Belajar Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan Pada 

Peserta didik Kelas VIII SMP Islam Sudirman Ambarawa Tahun Pelajaran 2021/2022”, 

Skripsi Publikasi, 2020, h. 259,. 
27 Prima Aprillianti and Wendri Wiratsiwi, “Pengembangan E-Book Dengan 

Aplikasi Book Creator Pada Materi Bangun Ruang Untuk Peserta didik Kelas V 

Sekolah Dasar,” Prosiding Seminar Nasional Penelitian Dan Pengabdian Masayarakat 

6, no. 1 (2021): 80–88. 
28Anugrah Riski Widyasmi et al., “Efektivitas Pembelajaran Daring IPA SMP 

Menggunakan Bookcreator Dan Evaluasi Educandy Mengenai Materi Suhu Dan 

Kalor,” Proceeding of Integrative Science Education Seminar 1 (2021): 192–98. 



 

 

3. Kemampuan penalaran dan analisis matematis peserta didik 

masih tergolong rendah. 

Melihat permasalahan di atas, maka peneliti membatasi hal-

hal sebagai berikut. 

1. Pengembangan media pembelajaran digital book 

menggunakan book creator yang memuat materi garis 

singgung lingkaran pada kelas VIII SMP. 

2. Kemampuan yang di ukur adalah kemampuan penalaran dan 

analisis matematis peserta didik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang telah dijelaskan, permasalahan yang 

akan dibahas peneliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran digital book 

menggunakan book creator terhadap kemampuan penalaran 

dan analisis matematis, pada materi garis singgung lingkaran 

untuk peserta didik kelas VIII SMP?. 

2. Bagaimana respons peserta didik terhadap media 

pembelajaran digital book menggunakan book creator 

terhadap kemampuan penalaran dan analisis matematis, pada 

materi garis singgung lingkaran untuk peserta didik kelas VIII 

SMP?. 

3. Bagaimana efektivitas media pembelajaran digital book 

menggunakan book creator terhadap kemampuan penalaran 

dan analisis matematis, pada materi garis singgung lingkaran 

untuk peserta didik kelas VIII SMP?. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran digital 

book menggunakan book creator terhadap kemampuan 

penalaran dan analisis matematis, pada materi garis singgung 

lingkaran untuk peserta didik kelas VIII SMP. 

2. Untuk mengetahui respons peserta didik terhadap media 

pembelajaran digital book menggunakan book creator 

terhadap kemampuan penalaran dan analisis matematis, pada 
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materi garis singgung lingkaran untuk peserta didik kelas VIII 

SMP. 

3. Untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran digital 

book menggunakan book creator terhadap kemampuan 

penalaran dan analisis matematis, pada materi garis singgung 

lingkaran untuk peserta didik kelas VIII SMP. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi peserta didik, diharapkan media pembelajaran digital 

book menggunakan book creator ini dapat menunjang 

pembelajaran matematika khususnya materi garis singgung 

lingkaran baik di sekolah atau di luar sekolah. 

2. Bagi pendidik, diharapkan media pembelajaran digital book 

menggunakan book creator ini dapat digunakan untuk media 

pembelajaran baru di sekolah. 

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dalam mengembangkan 

media pembelajaran matematika berupa digital book pada 

materi garis singgung lingkaran untuk peserta didik kelas VIII 

SMP. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Anugrah Risky Widyasmi, dkk, 2021 mendapatkan hasil 

validasi ahli media sebesar 93%, hasil validasi ahli bahasa 

86,7% dan 75% untuk validasi ahli materi. Dengan begitu 

media book creator dalam pembelajaran dikatakan layak 

untuk diterapkan.29 Persamaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini yaitu menggunakan media yang sama book 

creator dan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu menggunakan materi suhu dan kalor dalam 

pembelajaran fisika sedangkan peneliti menggunakan materi 

garis singgung lingkaran pada pembelajaran matematika. 

2. Prima Aprilianti, Wendri Wiratsiwi, 2021 pada penelitiannya 

mendapatkan 82% validasi ahli materi dan 79% validasi ahli 

media. Lalu pada lembar angket respons pendidik dan peserta 

didik penggunaan e-book menggunakan book creator 

 
29 Widyasmi et al., “Efektivitas Pembelajaran Daring IPA SMP Menggunakan 

Bookcreator Dan Evaluasi Educandy Mengenai Materi Suhu Dan Kalor.” 



 

 

mendapatkan persentase angket respons pendidik sebesar 

82% dan angket respons peserta didik 82%, kemudian hasil 

tes peserta didik terkait kriteria keefektifan di dapat nilai 

ketuntasan sebesar 82%. Maka dengan begitu e-book 

menggunakan book creator pada penelitian dinyatakan layak, 

praktis dan efektif untuk di kembangkan dan digunakan.30 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah sama-sama mengembangkan e-book dengan 

menggunakan media book creator. Perbedaannya terletak 

pada materi bangun ruang untuk peserta didik kelas V SD 

sedangkan peneliti memakai materi garis singgung lingkaran 

untuk peserta didik kelas VIII SMP. 

3. Verdiana Purpita Sari, dkk. 2020 pada penelitiannya 

mendapatkan hasil validasi materi sebesar 92,22%, ahli 

desain 92% dan hasil respons peserta didik sebesar 82%, 

maka penelitian ini layak di uji coba kan dan menunjukkan 

ketertarikan peserta didik terhadap penerapan book creator.31 

Peneliti sebelumnya menggunakan media yang sama dengan 

peneliti yaitu media book creator. Peneliti sebelumnya 

menggunakan pembelajaran BIPA sedangkan peneliti 

menggunakan pembelajaran matematika pada materi garis 

singgung lingkaran. 

4. Tandri Akbar Muzakir, 2021 media yang digunakan dikatakan 

layak dan hasil kognitif peserta didik mengalami peningkatan 

dengan hasil validasi pendidik yaitu 87,5% dan validasi ahli 

media yaitu 80%.32 Persamaan riset yang lalu dengan riset ini 

yaitu meningkatkan wadah pembelajaran e-book memakai 

book creator, sedangkan yang membedakan peneliti 

sebelumnya menggunakan materi ekosistem dan hanya fokus 

mengukur kognitif peserta didik, sementara peneliti 

menggunakan materi garis singgung lingkaran guna 

mengukur kemampuan penalaran dan kemampuan analisis 

matematis. 

 
30 Prima Aprillianti dan Wendri Wiratsiwi, “Pengembangan E-Book Dengan 

Aplikasi Book Creator Pada Materi Bangun Ruang Untuk Peserta didik Kelas V 

Sekolah Dasar”, Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masayarakat, 
Vol. 6 No. 1 (2021), h. 80–88.  

31 Puspitasari, Rufi’i, and Walujo, “Development of Learning Tools with a 

Differentiation Model Using Book Creator for BIPA Learning in Classes with Diverse 

Abilities.” 
32 Tandri Akbar Muzakir, “Media Pembelajaran Interaktif E-Book Berbasis Web 

Menggunakan Book Creator Pada Materi Ekosistem untuk Meningkatkan Kognitif 

Peserta didik.”, Sarjana Thesis, UIN Sunan Gunung Djati, 2021. 
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5. Isatul Hasanah dan Siti Rodi’ah, 2021 mendapatkan hasil 

bahwa penggunaan book creator dapat membantu peserta 

didik untuk memaksimalkan pembelajaran dalam hal teknik 

gerak yang benar, dengan berbantuan tools gambar dan video 

yang dapat menampilkan gerakan-gerakan sederhana 

sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk belajar dan 

mempraktikkannya ke dalam pembelajaran di luar mau pun di 

dalam ruangan.33 Penelitian sebelumnya dengan peneliti ini 

memiliki kesamaan penggunaan media dalam penelitian yaitu 

media book creator. Peneliti sebelumnya menggunakan 

materi pendidikan jasmani dan berfokus untuk 

mengembangkan potensi motorik kasar peserta didik di 

sekolah dasar (SD), sedangkan peneliti menggunakan materi 

garis singgung lingkaran pada pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan kemampuan 

analisis pada peserta didik di sekolah menengah pertama 

(SMP). 

H. Sistematika Penelitian 

Dalam penelitian skripsi, dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai 

berikut: 

Bagian Awal 

a) Halaman judul 

b) Abstrak 

c) Pernyataan keaslian tulisan 

d) Lembar persetujuan 

e) Lembar pengesahan 

f) Moto peneliti 

g) Persembahan 

h) Riwayat hidup 

i) Kata pengantar 

j) Halaman daftar isi 

k) Halaman daftar tabel 

l) Halaman daftar gambar 

 

Bagian Isi 

BAB I PENDAHULUAN 

 
33 Isatul Hasanah, Siti Rodi’ah, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Berbantu Media Book Creator Digital Dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Kasar Peserta didik Pada Tingkat Sekolah Dasar”, Continuous Education: Journal of 

Science and Research, Vol. 2 No. 2 (2021), h. 23–35. 



 

 

a) Penegasan judul 

b) Latar belakang masalah 

c) Identifikasi dan batasan masalah 

d) Rumusan masalah 

e) Tujuan penelitian 

f) Manfaat penelitian 

g) Kajian terdahulu yang relevan dan 

h) Sistematika penelitian 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

a) Deskripsi teoretis 

b) Teori-teori tentang pengembangan model 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

a) Tempat dan waktu penelitian pengembangan 

b) Desain penelitian pengembangan 

c) Prosedur penelitian pengembangan 

d) Spesifikasi produk yang dikembangkan 

e) Subjek uji coba penelitian pengembangan 

f) Instrumen penelitian 

g) Uji coba produk, dan 

h) Teknik analisis data 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Deskripsi hasil penelitian pengembangan 

b) Deskripsi dan analisis data hasil uji coba produk 

c) Kajian akhir 

 

BAB V PENUTUP 

a) Kesimpulan 

b) Saran 

 

Bagian Akhir 

a) Daftar pustaka 

b) Daftar lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoretis. 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas atau independent variabel ialah variabel 

yang berdampak pada arah variabel terikat, variabel bebas 

berada pada situasi yang tidak dipengaruhi oleh variabel 

terikat, yang dilambangkan dengan (𝑋). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah digital book. 

a) Digital book ialah satu dari beberapa jenis media atau alat 

penyampaian pembelajaran yang dapat membantu 

pendidik mempersiapkan materi pembelajaran dan 

pengajaran yang dikemas dalam e-book seperti buku 

sekolah elektronik (BSE). Tulisan, animasi, video, visual, 

dan audio yang bisa diakses menggunakan smartphone 

atau komputer semuanya terdapat dalam digital book. 

Digital book dikembangkan dengan menggunakan 

perangkat lunak-software multimedia, yaitu seperti 

software book creator yang peneliti pakai dalam 

melaksanakan penelitian ini.  

 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat atau dependent variabel adalah variabel 

yang dipengaruhi variabel bebas, variabel ini dilambangkan 

dengan (𝑌) Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan penalaran (Y1), dan kemampuan analisis (Y2). 

a) Kemampuan penalaran didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan berpikir yang berguna untuk membuat suatu 

kesimpulan dan pernyataan baru secara benar dengan 

berlandaskan berbagai macam pernyataan sebelumnya 

dengan logis.34 

 
34 Khodijah Habibatul Izzah dan Mira Azizah, “Analisis kemampuan penalaran 

peserta didik dalam pemecahan masalah matematika peserta didik kelas IV”, 

Indonesian Journal Of Educational Research and Review, Vol. 2 No. 2 (2019), h. 213,. 



 

 

b) Kemampuan analisis terdiri atas tiga proses, pertama 

peserta didik dapat mengklasifikasikan informasi-

informasi yang berhubungan, kedua menentukan relasi 

yang relevan, ketiga menentukan fokus yang terdapat 

dalam informasi.35 

 

B. Teori-teori Pengembangan Model. 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan sarana untuk 

memberikan penjelasan berupa materi dalam 

pembelajaran untuk memotivasi peserta didik dalam 

memahami materi. Media adalah alat yang dapat dipakai 

untuk mengungkapkan informasi agar dapat dimengerti 

dan dipahami oleh siapa saja yang menerimanya. Media 

juga dikembangkan dalam upaya menarik perhatian dan 

mendorong minat peserta didik selama berjalannya 

kegiatan belajar-mengajar.36 Media pembelajaran 

merupakan suatu perantara guna sampai pada tujuan dari 

pembelajaran.37 Media pembelajaran adalah suatu alat atau 

bentuk yang dipakai dalam menyampaikan informasi atau 

pesan yang berguna dalam proses belajar mengajar.38 

Maka, media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

alat atau perantara yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi, menyampaikan penjelasan 

materi, atau pesan yang berguna dalam pembelajaran.  

 
35 Anderson L. W. and Krathwhol D. R, A Taxonomy for Learning, Teaching, 

and Assesing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives., A Bridged 

(New York: David McKay Company, Inc., 2010). 
36 Netriwati and Mai Sri Lena, Media Pembelajaran Matematika (Bandar 

Lampung: Permata Net, 2017), h 5. 
37 Irnin Agustina Dwi Astuti, Ria Asep Sumarni, and Dandan Luhur Saraswati, 

“Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Mobile Learning Berbasis Android,” 

Jurnal Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika 3, no. 1 (2017): 59. 
38 Gilang Mawardi, Tuti Iriani, and Daryati Daryati, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Multimedia Pada Mata Kuliah Kompetensi Pembelajaran Pokok 

Materi Keterampilan Dasar Mengajar,” Jurnal Pensil: Pendidikan Teknik Sipil 8, no. 1 

(2019): 24. 
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Pembelajaran diartikan sebagai suatu upaya pendidik untuk 

mengajar peserta didik atau siapa pun yang ingin belajar. Intinya, 

belajar adalah proses mengkomunikasikan informasi kepada 

individu melalui lingkungannya.39 Dalam hal pembelajaran 

pendidik sebagai penyedia fasilitas. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan dengan terencana oleh pendidik dan dievaluasi agar 

tercipta situasi yang diinginkan peserta didik dalam suasana belajar 

mengajarnya.40 Pembelajaran adalah bentuk tindakan yang tersusun 

secara sistematis dengan memperhatikan apa saja yang berkaitan 

dalam rutinitas sehari-hari guna memfasilitasi belajar mengajar 

peserta didik di kelas.  

Pembelajaran adalah suatu aktivitas yang disusun secara 

teratur dengan maksud agar peserta didik dapat termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran dan menjadikan belajar sebagai kegiatan 

yang berguna dalam kehidupan.41 Maka, dari penjelasan di atas 

pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

untuk mengemukakan informasi secara sistematis dalam suasana 

yang efektif sehingga mendukung situasi pembelajaran yang 

diinginkan dan mengupayakan peserta didik untuk aktif dan ikut 

serta dalam kegiatan pendidikan. Allah SWT berfirman dalam Surah 

Al-Mujadalah ayat 11 : 

ٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ ا   ُ لكَُمْْۚ وَاِذاَ  ﴿ ي  لِسِ فَافْسَحُوْا يفَْسَحِ اللّٰه ا اِذاَ قيِْلَ لكَُمْ تفََسَّحُوْا فىِ الْمَج  مَنوُْٰٓ

 ُ ت ٍۗ وَاللّٰه مَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِينَْ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََج  ُ الَّذِيْنَ ا   قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفعَِ اللّٰه

 ( 11: 58﴾ ) المجادلة/  ١١بيِْرٌ بِمَا تعَْمَلوُْنَ خَ 
Terjemah Kemenag 2019 

11. Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya 

akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan 

 
39 Nanang Khuzaini dan Rusgianto Heri Santosa, “Pengembangan Multimedia 

Pembelajaran Trigonometri Menggunakan Adobe Flash CS3 Untuk Peserta didik 

SMA”, Vol. 3 No. 1 (2016), h 194  
40 Rian Rifqi Ariyanto dan Miftahul Huda, “Model-Model Pengajaran Dan 

Pembelajaran : Isu-Isu Metodis Dan Paradigmatis.”, 2013, h 6. 
41 Yuberti, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bandar Lampung: Fakultas 

Tarbiyah dan Kependidikan IAIN Raden Intan Lampung, 2013), h 2. 
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orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan. (Al-Mujadalah/58:11). 

Pembelajaran juga diterangkan dalam Al-Qur’an dalam 

surah Al-Mujadalah ayat 11, diterangkan bahwa kata “majelis” 

dalam ayat tersebut adalah sama halnya dengan pembelajaran, ayat 

tersebut menerangkan barang siapa yang melapangkan majelis 

percayalah Allah akan meninggikan (derajat) orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan mereka yang diberi ilmu beberapa 

derajat oleh tiap individu yang menuntut ilmu. Oleh karena itu, 

sebagai umat beragama Islam menuntut ilmu diwajibkan dan telah 

diketahui bahwa Al-Qur’an adalah dasar dari pembelajaran umat 

manusia. Wadah pembelajaran yang digunakan dan ditingkatkan 

dengan efektif akan menghasilkan manfaat untuk para pendidik 

dan juga peserta didik.  

Manfaat yang didapat dari pemakaian media pembelajaran 

ialah: (a) menerangkan pesan dalam pengetahuan yang diajarkan, 

(b) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, (c) 

hubungan antara peserta didik dengan media pembelajaran dapat 

memotivasi peserta didik untuk belajar, (d) mendorong peserta 

didik menjadi lebih mandiri dan dapat mengembangkan skill yang 

dimiliki.42 

 

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran. 

Jenis sarana pembelajaran banyak berkembang pada saat ini, 

salah satunya dipengaruhi oleh teknologi, sehingga muncullah 

banyak keberagaman jenis media seperti e-modul, e-book, 

pembelajaran video, program komputer dan lain sebagainya. 

Sehingga dikelompokkan berdasarkan ciri atau karakteristik media 

tersebut. 

1. Media Berdasarkan Perkembangan Teknologi.43 

a. Media Tradisional. 

 
42 Rudi Susilana and Cepy Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV Wacana 

Prima, 2016), h 9. 
43 Rizqi Ilyasa Aghni, “Fungsi Dan Jenis Media Pembelajaran Dalam 

Pembelajaran Akuntansi,” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia 16, no. 1 (2018), 

https://doi.org/10.21831/jpai.v16i1.20173. 
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Yaitu: (1) Visual diam yang diproyeksikan, meliputi: film 

stripe, proyeksi overhead dan slide. (2) Visual yang tak 

diproyeksikan, meliputi: grafik, foto, chart, poster dan 

gambar. (3) Media Audio, meliputi: rekaman piringan 

dan pita kaset. (4) Dalam penyajian multimedia, 

meliputi: tape dan multiimage. (5) Visual dinamis yang 

diproyeksikan, meliputi: video, film dan televisi. (6) 

Media cetak yang meliputi: majalah ilmiah, modul dan 

buku bacaan. (7) Sarana permainan meliputi: simulasi 

dan teka-teki. (8) Media Realia yang meliputi: model, 

manipulatif (peta, boneka) dan specimen (contoh) 

b. Media Teknologi Mutakhir. 

Yaitu: (1) Sarana berbasis telekomunikasi seperti kuliah 

dengan jarak jauh dan telekonferensi/webinar. (2) Media 

berbasis mikroposesor seperti compact disk dan 

komputer interaktif. 

 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi dalam upaya 

pembelajaran, sebagaimana dijelaskan oleh Wina Sanjaya, yaitu:44 

1. Fungsi komunikatif, yaitu media pembelajaran yang 

digunakan sebagai tujuan mempermudah komunikasi oleh 

penyampai pesan kepada penerima pesan. 

2. Fungsi motivasi, yaitu sarana pembelajaran yang diharapkan 

bisa mengembangkan motivasi dalam belajar dengan 

meningkatkan sarana pembelajaran yang bukan hanya 

mencakup unsur artistik tetapi juga bisa membuat peserta 

didik memahami materi pelajaran sehingga peserta didik 

mampu termotivasi untuk belajar. 

3. Fungsi kebermaknaan, yaitu sarana pembelajaran tidak hanya 

sebagai penambahan data dan fakta tetapi juga dapat 

membuat peserta didik meningkatkan kemampuan analisis 

dan menghasilkan sebagai aspek kognitif tingkat tinggi, 

mengembangkan sikap dan keterampilan. 

 
44 Ibid., h 100. 
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4. Fungsi penyamaan persepsi, merupakan wadah atau sarana 

pembelajaran yang dimaksudkan mampu menyeragamkan 

persepsi peserta didik sehingga peserta didik bisa mempunyai 

perspektif secara seragam pada informasi yang disampaikan. 

5. Fungsi individualitas, yaitu sarana pembelajaran yang 

dimanfaatkan dapat mampu memenuhi kebutuhan peserta 

didik yang memiliki gaya belajar dan minat yang berbeda-

beda. 

 

2. Digital Book 

a. Pengertian Digital Book. 

Digital book atau buku digital atau yang dikenal dengan e-

book (electronic book) dalam pengertian pendidikan yaitu 

informasi berbentuk tulisan dan gambar secara digital yang 

prosesnya sama dengan buku fisik pada umumnya, yaitu 

diproduksi dan juga diterbitkan dan dapat di akses 

menggunakan alat digital computer dan smartphone. 

Penerapan buku elektronik dari buku fisik atau buku tradisional 

dengan perangkat digital yang dibuat atau disusun dengan baik 

dengan tampilan yang menarik yang bertujuan dalam 

membantu proses pembelajaran peserta didik yang disebut 

sebagai buku digital.45 Digital book adalah media pembelajaran 

berbentuk buku yang disajikan dalam bentuk virtual. Digital 

book adalah bukti berkembangnya teknologi pada masa kini 

yang diharapkan dapat berkembang serta bermanfaat bagi 

dunia pendidikan, digital book juga merupakan pembaharuan 

buku fisik untuk menciptakan masa depan prospektif.46 

Penggunaan digital book dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam belajar. Digital book menjadi sumber 

belajar yang berfungsi baik untuk peserta didik karena dapat (a) 

menghemat waktu belajar, (b) memberi kemudahan bagi 

 
45 Mulyaningsih dan Dandan, “Penerapan Media Pembelajaran Digital Book 

dengan Kvisoft Flipbook Maker”, Jurnal Pendidikan Fisika (JPF), Vol. 1 (2017), h. 25–

32,. 
46 Naimatil Jannah, Noor Fadiawati, and Lisa Tania, “Pengembangan E-Book 

Interaktif Berbasis Fenomena Kehidupan Sehari-Hari Tentang Pemisahan Campuran,” 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Kimia 6, no. 1 (2017): h 198. 
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pendidik dalam proses pemberian informasi atau materi 

terhadap peserta didik, (c) melatih kemandirian peserta didik, 

(d) peserta didik dapat menyesuaikan dengan kemampuannya 

masing-masing, (e) dikemas dengan meliputi materi, gambar 

dan video pembelajaran terkait materi yang dibahas.47 

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Digital Book.48 

1. Kelebihan digital book, antara lain:  

a. Bersifat fleksibel, sebab memiliki susunan soft copy 

yang dikemas dalam alat digital (gadget) sehingga 

mempermudah pembaca untuk mengakses ilmu 

pengetahuan. 

b. Tidak terlalu banyak memakai data penyimpanan, 

karena bisa di akses melalui online (web). 

c. Hemat kertas, digital book bukan hanya mempermudah 

belajar, juga dapat mengurangi limbah rumah tangga 

serta mendukung program go green bagi lingkungan. 

d. Data tidak mudah hilang, karena tersimpan online di 

web book creator, selama data tidak terhapus. 

 

2. Kekurangan digital book: 

a. Memerlukan perangkat, seperti smartphone, tablet atau 

komputer untuk mengaksesnya. 

b. Memerlukan daya listrik untuk mengaktifkan 

perangkat. 

c. Kesehatan mata dapat terganggu karena harus menatap 

layar smartphone atau komputer. 

 

c. Solusi 

Solusi untuk mengatasi kekurangan digital book 

dijelaskan sebagai berikut: 

 
47 Rafli and Muhammad, “Pengembangan Modul Berbasis E-Book Interaktif 

Pada Mata Pelajaran Dasar Desain Grafis,” Jurnal Vokasional Teknik Elektronika Dan 
Informatika (VOTEKNIKA) 7, no. 1 (2019): 107–13. 

48 Yusnimar, “Perpustakaan Perguruan Tinggi Di Jakarta,” E-Book Dan 

Pengguna Perpustakaan Perguruan Tinggi Di Jakarta 13, no. 1 (2014). 
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a. Memerlukan perangkat, seperti smartphone, tablet 

atau komputer untuk mengaksesnya. 

Jika peserta didik yang tidak mempunyai atau tidak 

membawa smartphone/laptop/tab tergolong banyak, 

pendidik dapat memakai prasarana sekolah yaitu lab 

komputer tetapi jika peserta didik yang tidak mempunyai 

atau tidak membawa smartphone/laptop/tab hanya sedikit, 

pendidik hanya perlu menyediakan media proyektor di 

kelas.  

b. Memerlukan daya listrik untuk mengaktifkan 

perangkat. 

Pendidik dapat mengingatkan peserta didik untuk mengisi 

daya smartphone/laptop/tab sebelum pembelajaran 

dimulai dan sekolah perlu menyediakan listrik di kelas 

untuk pembelajaran. 

c. Kesehatan mata dapat terganggu karena harus 

menatap layar smartphone atau komputer. 

Pendidik perlu memperhatikan waktu pada saat 

pembelajaran dikelas dan diselingi dengan menjelaskan 

pembelajaran dengan papan tulis sehingga peserta didik 

tidak terus menerus menatap layar smartphone/laptop/tab 

mereka dan menyarankan peserta didik untuk selalu 

memakan sayur dan memakai pelindung mata seperti 

kacamata radiasi untuk menghindari sinar biru dari layar 

smartphone/laptop/tab. 

 

3. Book Creator 

a. Pengertian Book Creator. 

Book creator adalah software atau aplikasi sederhana 

untuk membuat sebuah buku interaktif, biasanya buku hanya 

terdapat tulisan dan gambar, namun dengan book creator 

pengguna dapat menambahkan audio maupun video. Book 

creator adalah aplikasi yang mendukung pembelajaran karena 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik seperti 

kemampuan berbicara (komunikasi), menulis (kemampuan 

analisis), membaca serta menyimak (kemampuan penalaran). 
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Selain dapat meningkatkan kemampuan, book crerator juga 

memfasilitasi peserta didik untuk membuat buku dan 

berkreativitas dengan model gambar dan tulisan sesuai dengan 

apa yang mereka pahami.49 

Di dalam aplikasi book creator dapat membuat, membaca 

serta menerbitkan buku yang dibuat, aplikasi book creator telah 

banyak digunakan oleh beberapa di negara bagian, menurut 

artikel book creator telah dua juta buku dibuat setiap bulan di 

negara-negara seluruh dunia.  

 

b. Jenis Media Pembelajaran Book Creator 

a. Cerita Interaktif. 

b. Portofolio digital. 

c. Jurnal penelitian. 

d. Buku puisi. 

e. Laporan ilmiah. 

f. Instruksi manual. 

g. Buku tentang saya. 

h. Petualangan komik. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Book Creator. 

1. Kelebihan Book Creator: 

a. Book creator tidak menjual data pengguna atau 

mengiklankan 

b. Book creator melindungi informasi pengguna. 

c. Buku yang dibuat sepenuhnya milik peneliti. 

d. Tool yang disediakan sangat mudah digunakan. 

e. Terdapat 50 font disediakan secara gratis. 

f. Dapat menambahkan gambar, audio, video dan dapat 

menyertakan link agar membuat buku menjadi lebih 

menarik dan membuat nyaman pembaca. 

 

2. Kekurangan Book Creator: 

 
49 Puspitasari, Rufi’i, and Walujo, “Development of Learning Tools with a 

Differentiation Model Using Book Creator for BIPA Learning in Classes with Diverse 

Abilities.” 



30 
 

 

a. Tidak bisa offline untuk mengaksesnya sehingga 

pengguna harus terhubung internet. 

b. Jika e-book ingin di download (offline) akan 

berbentuk ePub, maka pengguna harus menginstal 

software tambahan untuk melihat file. 

c. Hanya pendidik atau pembuat e-book yang dapat 

mengunduh file, peserta didik hanya bisa 

mengaksesnya melalui online. 

 

d. Solusi 

Solusi untuk mengatasi kekurangan pada Book creator 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tidak bisa offline untuk mengaksesnya sehingga 

pengguna harus terhubung internet. 

Peserta didik dapat memakai wi-fi sebagai fasilitas sekolah 

atau pendidik dapat menyarankan peserta didik untuk 

mengisi paket data sebelum pembelajaran dimulai. 

b. Jika e-book ingin di download (offline) akan berbentuk 

ePub, maka pengguna harus menginstal software 

tambahan untuk melihat file. 

Pendidik dapat menginstal sofware di laptop seperti Aquile 

Reader untuk membaca file berbentuk ePub, hal ini 

sebagai alternatif jika pembelajaran dikelas terkendala 

sinyal. 

c. Hanya pendidik atau pembuat e-book yang dapat 

mengunduh file, peserta didik hanya bisa 

mengaksesnya melalui online. 

Pendidik dapat memberikan file offline kepada peserta 

didik yang mengalami kendala saat mengaksesnya dengan 

online. 

 

4. Kemampuan Penalaran Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Penalaran 

Pembelajaran matematika sebagai proses pembelajaran 

yang menuntut banyak kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

yaitu kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi 
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matematis, koneksi matematis, analogi logika, dan algoritma 

masuk ke dalam bagian pembuktian matematis yang 

merupakan bagian tersulit dalam matematika.50 Kemampuan 

penalaran didefinisikan sebagai suatu kegiatan berpikir yang 

berguna untuk membuat suatu kesimpulan dan pernyataan baru 

secara benar dengan berlandaskan berbagai macam pernyataan 

sebelumnya dengan logis.51 

Kemampuan penalaran merupakan kemampuan yang 

menghubungkan berbagai permasalahan terhadap suatu 

gagasan sehingga permasalahan tersebut dapat terselesaikan.52 

Kemampuan penalaran juga dibutuhkan untuk menyimpulkan 

suatu hal menurut asal-usul dan pernyataan yang kredibel dan 

sudah terbukti keabsahannya.53 Pembuktian matematis masuk 

ke dalam salah satu indikator kemampuan penalaran matematis, 

hal tersebut disepakati oleh Brodie dan pakar-pakar lainnya 

bahwa pembuktian adalah salah satu bentuk dari gagasan dan 

justifikasi sehingga dapat dikatakan bahwa pembuktian 

matematis adalah indikator dari penalaran matematis. 

Pembuktian matematis adalah beberapa langkah-langkah atau 

gagasan yang mengarah kepada kebenaran suatu pernyataan.54 

Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis adalah upaya berpikir atau aktivitas otak yang 

dikembangkan dalam berbagai situasi untuk menyimpulkan 

 
50 Bambang Sri Anggoro, Safitri Agustina, et al., “An Analysis of Students’ 

Learning Style, Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety toward 
Metacognitive Reconstruction in Mathematics Learning Process Abstract,” Al-Jabar : 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 10 No. 2 (2019), h. 187–200.  
51 Khodijah Habibatul Izzah dan Mira Azizah, “Analisis kemampuan penalaran 

peserta didik dalam pemecahan masalah matematika peserta didik kelas IV”, 
Indonesian Journal Of Educational Research and Review, Vol. 2 No. 2 (2019), h. 213,. 

52 Mik Salmina dan Syarifah Khairun Nisa, “Kemampuan penalaran matematis 

peserta didik berdasarkan gender pada materi geometri,”, Numeracy Journal 5, Vol. 5 
No. 1 (2018), h. 42,. 

53 Indah Lestari et al., “Peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta 

didik menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik,”, Jurnal Inovasi 

Pendidikan Dasar, Vol. 1 No. 2 (2016), h. 46,. 
54 Herizal, Suhendra, and Elah Nurlaelah, “Pengaruh Kemampuan Memahami 

Bukti Matematis Terhadap Kemampuan Mengonstruksi Bukti Matematis Pada Topik 

Trigonometri” 6, no. 1 (2020): h 18. 
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masalah yang berbasis pada bukti-bukti atau gagasan 

matematis. 

 

b. Indikator Kemampuan Penalaran 

Menurut Agustin terdapat tiga indikator kemampuan 

penalaran, yaitu:55 

1. Melaksanakan proses pengamatan dan mengidentifikasi 

masalah dengan menggunakan hubungan matematis. 

2. Mengembangkan bukti dari berbagai pendapat matematis. 

3. Membuat kesimpulan dengan menggunakan alasan yang 

logis. 

 

Menurut Susilawati terdapat sembilan indikator 

kemampuan penalaran, yaitu:56 

1. Membuat hasil akhir secara logis. 

2. Menjelaskan ide-ide dengan menggunakan pola, sifat, data 

dan koneksitas. 

3. Merencanakan jawaban dan proses solusi. 

4. Menerapkan bentuk dan interaksi dalam mengkritisi 

problem matematika, menciptakan komparasi dan 

pengelompokan. 

5. Membuat dan menguji konjektur. 

6. Memberikan counter example. 

7. Menarik kesimpulan dengan mengikuti aturan inferensi 

dan mengecek kredibilitas. 

8. Membuat pendapat dengan valid. 

9. Membuat pembuktian yang riil, pembuktian tidak 

langsung dan membuat induksi matematis. 

 

 
55 Putri Endrawati and Ramlah, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis 

Pada Materi Peluang Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa,” Maju 8, no. 2 (2021): 
148–58. 

56 Lestari, Prahmana, and Wiyanti, “Peningkatan Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik,.” 
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Menurut Departemen Pendidikan Nasional, ada beberapa 

indikator kemampuan penalaran, yaitu:57 

1. Menjelaskan pernyataan matematika secara tulisan, gambar, 

lisan, dan diagram. 

2. Membuat dugaan. 

3. Membuat manipulasi matematika 

4. Membuat kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan dari 

bukti untuk membuat solusi. 

5. Membuat kesimpulan dari pernyataan-pernyataan. 

6. Menyelidiki argumen. 

7. Menemukan pola dari masalah matematis untuk mendapatkan 

generalisasi. 

 

Menurut hal di atas, indikator kemampuan penalaran yang 

akan dianalisis adalah sesuai dengan indikator menurut Agustin, 

terdapat beberapa alasan yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Melaksanakan proses pengamatan dan mengidentifikasi 

masalah dengan menggunakan hubungan matematis. 

Indikator ini dipilih karena peneliti ingin melihat peserta didik 

dalam mengklasifikasikan apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. 

2. Mengembangkan bukti dari berbagai pendapat 

matematis. 

Peneliti ingin melihat peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan menggunakan langkah-langkah yang sesuai 

dengan soal. 

3. Membuat kesimpulan dengan menggunakan alasan yang 

logis. 

Peneliti ingin melihat peserta didik dalam membuat 

kesimpulan dari penyelesaian soal yang telah dilaksanakan. 

5. Kemampuan Analisis Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Analisis Matematis 

 
57 Rahayu, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbantuan MIT 

APP Inventor Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis.” 
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Salah satu kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 

ialah kemampuan berpikir analisis. Menurut Taksonomi Bloom, 

berpikir analisis adalah bagian dari domain kognitif, 

kemampuan berpikir dalam bidang kognitif adalah 

diklasifikasikan menjadi enam komponen, yaitu: mengingat 

(C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Berpikir analisis lebih 

tinggi daripada mengingat, memahami, dan menerapkan. 

Kemampuan ini diperlukan untuk merespons media 

pembelajaran dan menemukan konsep untuk memecahkan 

masalah.58  

Kemampuan analisis adalah kemampuan yang harus 

dimiliki dan ditingkatkan peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan pada pembelajaran matematika. Jika kemampuan 

analisis peserta didik berkembang, mereka akan dapat 

menerapkannya secara kreatif pada situasi baru. Menganalisis 

artinya mengelompokkan materi ke dalam bagian-bagian 

pokok dan mendeskripsikannya untuk dihubungkan satu sama 

lain sehingga terbentuk tujuan dan suatu struktur secara 

keseluruhan.59 Kemampuan analisis merupakan salah satu 

unsur kognitif belajar peserta didik. Matematika adalah 

pelajaran yang menerangkan hubungan-hubungan dan 

mengkombinasikan unsur-unsur menjadi satu kesatuan, hal ini 

menerangkan bahwa kemampuan analisis perlu dikuasai dan 

dikembangkan peserta didik guna menunjang kebutuhan 

belajar.60  

Kemampuan analisis terkandung dari tiga proses, pertama 

peserta didik mampu mengelompokkan informasi-informasi 

yang saling berkaitan, kedua menentukan hubungan yang 

 
58 Bambang Sri Anggoro et al., “Mathematical-Analytical Thinking Skills: The 

Impacts and Interactions of Open-Ended Learning Method & Self-Awareness (Its 

Application on Bilingual Test Instruments),” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 

12, no. 1 (2021): 89–107, https://doi.org/10.24042/ajpm.v12i1.8516. 
59 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), h 118. 
60 Harsanto R, Melatih Anak Berpikir Analisis, Kritis, dan Kreatif, (Jakarta: 

Grasindo, 2005). 
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relevan, ketiga menentukan fokus yang terdapat dalam 

informasi.61 Kemampuan analisis dapat dilihat dengan 

menggunakan soal tes essay yang memuat unsur-unsur, 

menjabarkan, membedakan, menghubungkan, membandingkan, 

menunjukkan hubungan, melihat motif, membuat 

skema/diagram dan mengidentifikasi ide utama atau tema. 

 

b. Indikator Kemampuan Analisis 

Menurut Ross, ada beberapa indikator kemampuan analisis, 

yaitu:62 

1. Memberikan alasan suatu masalah dari jawaban atau 

pendekatan sehingga masuk akal. 

2. Menganalisis pertanyaan dan memberi contoh untuk 

mendukung (pro) atau bertolak belakang (kontra). 

3. Menggunakan data sebagai pendukung untuk menjelaskan 

cara dan jawaban adalah benar. 

4. Membuat dan mengevaluasi putusan atau kesimpulan sesuai 

informasi. 

5. Menarik kesimpulan atau praduga yang sesuai dari 

informasi yang telah di dapat. 

6. Mempertimbangkan kevalidan dari argumen dengan cara 

berpikir induktif atau deduktif. 

 

Menurut Bloom, beberapa indikator kemampuan analisis, 

antara lain:63 

1. Menganalisis elemen/unsur. 

2. Menganalisis atau mengidentifikasi hubungan. 

3. Menganalisis atau mengidentifikasi pengorganisasian 

prinsip-prinsip organisasi. 

Menurut Fitriani beberapa indikator kemampuan analisis, 

antara lain:64 

 
61 Anderson L. W. and R, A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assesing: A 

Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives. 
62 N Solihah, “Kemampuan Analisis,” Journal of Latihan, 2021, 6–22. 
63 Ibid., h 8. 
64 Faiz Hasyim, “Mengukur Kemampuan Berpikir Analisis dan Keterampilan 

Proses Sains Mahapeserta didik Calon Guru Fisika STKIP Al Hikmah Surabaya”, 
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1. Membedakan dengan mengelompokkan atau 

mengklasifikasikan bagian-bagian tertentu. 

2. Mengorganisasikan, yaitu menyusun dengan mengatur 

bagian-bagian tertentu. 

3. Menghubungkan, yaitu mengaitkan satu konsep dengan 

konsep lainnya. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, indikator kemampuan 

analisis yang akan diukur adalah sesuai dengan indikator 

menurut Fitriani, terdapat beberapa alasan yang akan dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Membedakan dengan mengelompokkan atau 

mengklasifikasikan bagian-bagian tertentu. 

Indikator ini sesuai dengan tiga proses kemampuan analisis 

menurut Harsanto, yaitu pada proses yang pertama, peserta 

didik dapat mengelompokkan informasi-informasi yang 

relevan,65 oleh karena itu, peneliti memilih indikator ini 

untuk melihat peserta didik membedakan, 

mengelompokkan dan mengklasifikasikan bagian-bagian 

tertentu dengan melihat peserta didik dalam memilah 

bagian-bagian informasi yang terdapat dalam soal dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. 

2. Mengorganisasikan, yaitu menyusun dengan mengatur 

bagian-bagian tertentu.  

Indikator yang kedua ini sesuai dengan proses kedua 

kemampuan analisis menurut Harsanto, yaitu menentukan 

hubungan yang relevan,66 setelah peserta didik menuliskan 

bagian yang diketahui dan ditanyakan, langkah selanjutnya 

yaitu mengorganisasikan bagian-bagian tersebut ke dalam 

hubungan yang relevan, artinya peserta didik mengaitkan 

bagian diketahui dan ditanyakan lalu menghubungkannya 

sesuai dengan materi matematika. 

3. Menghubungkan, yaitu mengaitkan satu konsep dengan 

konsep lainnya. 

Indikator ketiga sesuai dengan unsur-unsur kemampuan 

analisis menurut Munthe yaitu, menjabarkan, membedakan, 

menghubungkan, membandingkan, menunjukkan 

 
JIPVA (Jurnal Pendidikan IPA Veteran), Vol. 2 No. 1 (2018), h. 80, 
https://doi.org/10.31331/jipva.v2i1.591. 

65 Harsanto R, Melatih Anak Berpikir Analitis, Kritis, Dan Kreatif. 
66 Ibid., h 32. 
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hubungan, melihat motif, membuat skema/diagram dan 

mengidentifikasi ide utama atau tema.67 Karena itu peneliti 

memilih indikator ini untuk melihat kemampuan analisis 

peserta didik menghubungkan materi matematika dengan 

materi matematika yang lain. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan gambaran umum penelitian. 

Media pembelajaran menggunakan digital book yang 

dikembangkan dalam penelitian ini merupakan upaya untuk 

menaikkan minat dan kualitas pendidikan pada spesifikasi dalam 

bidang matematika dengan memanfaatkan teknologi yang ada. 

Berikut bagan kerangka berpikir yang digunakan pada penelitian 

ini:  

 

 
Bagan 1 Kerangka Berpikir 

 

 
67 Munthe, Desain Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009). 

Rendahnya 

kemampuan 

penalaran dan 

kemampuan 

analisis 

matematis 

Belum ada pendidik 

yang mengembangkan 

media digital book untuk 

pembelajaran di sekolah 

Media valid dan layak untuk digunakan 

Uji coba produk media pembelajaran menggunakan book creator 

Proses Pembelajaran Matematika kelas VIII SMP 

Peserta didik 

mengalami 

kesulitan dalam 

memahami materi 

matematika 

Pengembangan media pembelajaran digital book menggunakan book creator  

Peningkatan kemampuan penalaran dan analisis matematis 
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Penjelasan dari bagan 1, media yang kembangkan adalah digital 

book yang berisi pembelajaran matematika pada kelas VIII SMP, media 

ini dikembangkan dengan melihat permasalahan-permasalahan yang 

terdapat pada proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 

Katibung kelas VIII yaitu, rendahnya kemampuan penalaran dan 

kemampuan analisis matematis, belum ada pendidik yang 

mengembangkan media digital book untuk pembelajaran, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi matematik. Dengan 

melihat permasalahan tersebut maka peneliti mengajukan 

pengembangan media pembelajaran digital book menggunakan book 

yang akan divalidasi untuk mengetahui kelayakan produk, setelah 

produk dikatakan layak maka produk akan diimplementasikan kepada 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Katibung, setelah 

diimplementasikan akan diuji keefektivitasannya untuk melihat apakah 

ada peningkatan kemampuan penalaran dan analisis matematis peserta 

didik. 
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